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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini, peneliti menyimpulkan hasil analisis pelaksanaan Program 

Sembako di Kelurahan Galur dengan kerangka OECD serta mengemukakan saran 

yang diuraikan dengan harapan dapat mendukung pelaksanan Program Sembako di 

Kelurahan Galur. 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan kriteria relevansi, pelaksanaan Program Sembako pada 

masa Covid-19 di Kelurahan Galur, Jakarta Pusat telah dapat 

menanggapi kebutuhan, kebijakan, prioritas; telah menjadi sensitif dan 

responsif terhadap konteks, serta dapat beradaptasi terhadap waktu. Hal 

tersebut dapat terlihat dari penyesuaian bahan sembako yang diberikan 

kepada KPM pada bulan Maret hingga Desember 2020, protokol 

kesehatan yang ditetapkan oleh ketua RW pada saat pelaksanaan, serta 

dilakukan penyesuaian waktu pelaksanaan agar mengantisipasi 

kerumunan. 

2. Berdasarkan kriteria koheren, di mana peneliti melihat apakah 

kebijakan yang ada telah mendukung atau belum, dapat disimpulkan 

bahwa peraturan yang telah ditetapkan dapat mendukung pelaksanaan 

Program Sembako di masa Covid-19. Dukungan ini dapat dilihat dalam 

Peraturan Gubernur No. 3 tahun 2021 yang mengatur tentang penerapan 
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PHBS Pencegahan Covid-19 pada tempat dan fasilitas umum, sanksi 

bagi yang melanggar, serta bantuan yang diberikan sebagai upaya untuk 

perlindungan sosial. Dari kebijakan yang telah disusun dan melihat 

situasi yang terjadi, maka penerapan keijakan mendukung pelaksanaan 

Program Sembako di Kelurahan Galur. 

3. Berdasarkan kriteria efektivitas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

Program Sembako pada masa Covid-19 di Kelurahan Galur, Jakarta 

Pusat telah menanggapi pencapaian tujuan serta faktor yang 

mempengaruhi. Hal tersebut dapat dilihat dari grafik yang 

menunjukkan terdapat kesenjangan yang semakin optimal antara 

jumlah KPM dan realisasi di Kelurahan Galur. Besarnya kesenjangan 

tersebut dipengaruhi oleh faktor bahwa DTKS yang terdapat di 

Kementerian Sosial sudah tidak diperbarui sampai tahun 2020. 

4. Berdasarkan kriteria efisiensi, pelaksanaan Program Sembako pada 

masa Covid-19 di Kelurahan Galur, Jakarta Pusat telah mencapat 

ketepatan waktu namun belum dapat mencapai efisiensi secara 

operasional. Efisiensi operasional belum dapat dicapai dikarenakan 

pelaksanaan Program Sembako dilaksanakan di Balai Warga RW 02 

dikarenakan e-warong Kelurahan Galur kurang memadai untuk 

aksesibilitas KPM dan distributor. Ketepatan waktu pelaksanaan 

Program Sembako dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan 

kepada KPM di Kelurahan Galur yang menyatakan bahwa pelaksanaan 

Program Sembako telah berjalan dengan tepat waktu. 
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5. Berdasarkan kriteria dampak, pelaksanaan Program Sembako pada 

masa Covid-19 di Kelurahan Galur, Jakarta Pusat memberikan 

perubahan dari sisi signifikansi dan dampak yang berbeda. Signifikansi 

serta dampak tersebut dapat dilihat dari penyesuaian bantuan. Peneliti 

melakukan wawancara untuk mengetahui dampak yang berbeda dan 

diketahui bahwa terdapat KPM yang merasakan karena menjadi korban 

pengurangan pegawai. Namun juga ada yang tidak merasakan bantuan 

karena anggota keluarga yang banyak dan telah menerima bantuan yang 

serupa di tahun sebelumnya. 

6. Berdasarkan kriteria berkelanjutan, pelaksanaan Program Sembako 

pada masa Covid-19 di Kelurahan Galur, Jakarta Pusat memiliki efek 

positif yang diberikan namun belum memiliki lingkungan yang 

mendukung dan terdapat resiko yang kemungkinan terjadi. Efek yang 

positif tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara kepada KPM yang 

menyatakan bahwa bantuan yang diberikan telah mendukung dan 

pelaksanaan yang dilakukan berjalan tepat waktu. Namun pelaksanaan 

tersebut tidak didukung dengan lingkungan yang tersedia dikarenakan 

Kelurahan Galur tidak memiliki tempat yang memadai untuk 

pelaksanaan. Sehingga dengan tempat yang tersedia saat ini 

memungkinkan terjadi resiko penularan Covid-19 karena berpotensi 

menciptakan kerumunan. 

7. Berdasarkan pelaksanaan protokol kesehatan 5M, pelaksanaan Program 

Sembako pada masa Covid-19 di Kelurahan Galur, Jakarta Pusat pada 
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saat penarikan saldo telah melaksanakan 4 dari 5, yaitu penggunaan 

masker, menjaga jarak, menghindari kerumunan, dan menjaga 

mobilitas. Namun protokol kesehatan tersebut tidak berjalan dengan 

optimal pada saat penyaluran sembako dikarenakan KPM mengabaikan 

protokol kesehatan selain menggunakan masker. 

Dari melihat evaluasi Program Sembako dengan kerangka evaluasi OECD, 

hasil evaluasi yang diperoleh dapat melengkapi standar yang terdapat dalam 

Peraturan Kementrian Sosial Nomor 11 tahun 2018 dan Pedoman Umum Program 

Sembako tahun 2020. Kerangka evaluasi OECD memberikan kontribusi evaluasi 

program yang lebih konkret terkait dengan kriteria koheren, dampak yang diberikan 

dari bantuan, serta melihat keberlanjutan dari pelaksanaan Program Sembako. 

 Berikut merupakan rangkuman kesimpulan dari penelitian: 

Tabel 6.1 – Rangkuman kesimpulan penelitian 

Kerangka 
Evaluasi OECD 

Kesimpulan 

Relevansi Telah dapat menanggapi kebutuhan, kebijiakan, prioritas; telah 
menjadi sensitif dan responsif teradap konteks; serta dapat 
beradaptasi pada waktu.  

Koheren Peraturan yang telah ditetapkan dapat mendukung pelaksanaan 
Program Sembako di masa Covid-19. 

Efisiensi Telah menanggapi pencapaian tujuan serta memiliki faktor yang 
mempengaruhi pencapaian tersebut. 

Efektivitas Telah mencapai ketepatan waktu, namun belumdapat mencapai 
efisiensi secara operasional. 

Dampak Telah memberikan perubahan dari sisi signifikansi dan 
merasakan dampak yang berbeda bagi sebagian KPM 

Keberlanjutan Program Sembako memberikan efek positif  namun belum 
memiliki lingkungan yang mendukung serta memiliki resiko 
yang kemungkinan terjadi. 

Protokol 

Kesehatan 5M 

Telah menerapkan 4 dari 5 protokol kesehatan saat penarikan 
saldo (menggunakan masker, menjaga jarak, menghindari 
kerumunan, dan membatasi mobilitas, namun tidak berjalan 
optimal pada saat penyaluran sembako. 
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6.2  Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan evaluasi Program Sembako dengan menggunakan enam 

kriteria OECD di Kelurahan Galur, diketahui bahwa pelaksanaan dilihat dengan 

kriteria relevansi, koheren, efektivitas, efisiensi, dampak, dan berkelanjutan. 

Peneliti juga melihat bagaimana berjalannya Program Sembako dengan melihat 

pelaksanaan protokol kesehatan 5M. Dari hasil yang diperoleh, diketahui bahwa 

pelaksanaan Program Sembako belum optimal dalam efisiensi operasional, tidak 

merasakan dampak yang berbeda, lingkungan yang belum cukup mendukung di 

kriteria berkelanjutan, serta tidak mematuhi protokol kesehatan. 

 Berdasarkan dimensi yang tidak optimal tersebut, peneliti menyarankan 

untuk memperpanjang jadwal pelaksanaan Program Sembako di Kelurahan Galur 

supaya tidak menciptakan kerumunan. Hal ini berkaitan juga berkaitan dengan 

lingkungan yang tidak mendukung karena lokasi e-warong tidak memiliki tempat 

yang lapang dan memadai. Selain itu, KPM dan anggota e-warong Kelurahan Galur 

juga perlu meningkatkan kesadaran untuk tetap menerapkan protokol kesehatan 

supaya terhindar dari virus Covid-19. Saran tersebut dipertimbangkan sebagai 

upaya pelaksanaan Program Sembako di tengah-tengah pandemi Covid-19. Untuk 

lebih memperdalam terkait pelaksanaan Program Sembako, peneliti 

merekomendasikan agar melakukan penelitian lebih lanjut terhadap penyebab 

kurang optimalnya efisiensi, lemahnya dampak dan keberlanjutan program, serta 

melihat rendahnya kepatuhan Keluarga Penerima Manfaat terhadap protokol 

kesehatan. 
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